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  v  ABSTRACT 
 
 

Driving License (SIM) is one of the Boalemo District Government programs in 
which the management of the SIM is free and prioritized only for SIM A and SIM C 
Groups, so this program is called Free SIM. With the selection of Free SIM 
recipients who are not on target, problems can arise from social jealousy of other 
communities. Based on the results of research conducted in Piloliyanga Village in 
the Free SIM Recipient Decision Support System using the Simple Additive 
Wighting Method, get results and provide recommendations to related parties. This 
is evidenced by the results of testing, which is done by the method of whithe box 
testing, and the base path that produces a value of V (G) = 5 CC, and black box 
testing that illustrates the truth of a logic flowchart, which is correct and results in 
the right decision support system and can be used. 
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  vi  ABSTRAK 
 Surat Izin Mengemudi (SIM) adalah salah satu program Pemerintah Kabupaten Boalemo yang dalam hal pengurusan SIM tersebut di gratiskan dan hanya di prioritaskan untuk Golongan SIM A dan SIM C, sehingganya program ini dinamakan SIM Gratis. Dengan adanya pemilihan penerima SIM Gratis yang tidak tepat sasaran dapat timbul masalah kecemburuan sosial masyarakat terhadap masyarakat lainnya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Piloliyanga dalam Sistem Pendukung Keputusan Penerima SIM Gratis menggunakan Metode Simple Additive Wighting, mendapatkan hasil dan memberikan usulan kepada pihak terkait. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian, yang dilakukan dengan metode whithe box testing, dan basis path yang menghasilkan nilai V(G) = 5 CC, serta pengujian black box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika flowchart, yang benar dan menghasilakn sistem pendukung keputusan yang tepat dan dapat digunakan.  Kata Kunci : Sitem Pendukung Keputusan, SIM Gratis, SAW        
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  1  BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  Surat Izin Mengemudi atau biasa disebut dengan SIM, di Indonesia adalah bukti registrasi dan identifikasi oleh Polisi Nasional, kepada seseorang yang telah memenuhi persyaratan administrasi, sehat secara fisik dan mental, memahami peraturan lalu lintas dan terampil mengendarai kendaraan bermotor. Setiap orang yang mengendarai kendaraan bermotor di jalan harus memiliki SIM yang sesuai dengan jenis kendaraan bermotor yang dikemudikannya seperti pada Pasal 77 ayat (1) UU No. 22 tahun 2009 [1].  Di Kabupaten Boalemo, SIM (Surat Izin Mengemudi) adalah salah satu program Pemerintah yang dalam hal pengurusan SIM tersebut di gratiskan dan hanya di prioritaskan untuk Golongan SIM A dan SIM C, sehingganya program ini dinamakan SIM Gratis. Adapun alasan dari pemerintah kabupaten Boalemo dalam hal ini disampaikan oleh Bupati Boalemo “Program Pemberian SIM Gratis pada Masyarakat, Saya sudah niatkan jauh sebelum Saya jadi Bupati, karena di waktu Saya masih jadi Pengusaha dan dalam perjalanan tiba-tiba Saya lihat ada Masyarakat yang naik kendaraan berhenti di samping jalan, kemudian Saya tanya kenapa berhenti, ternyata ada Sweeping dari Kepolisian, dari situ Saya niatkan apabila Saya mendapat Amanat Dari Rakyat dan bisa menjadi Bupati, maka Saya akan buat Program SIM Gratis bagi Masyarakat Kurang Mampu [2]” Di desa Piloliyanga tahap pertama tahun 2018 penerima SIM Gratis berjumlah 31 Orang penerima, tahap kedua tahun 2019 berjumlah 79 Orang penerima. Kuota penerima SIM Gratis tergantung pada permintaan dari pemerintah Kabupaten Boalemo dan sesuai penyampaian Bupati Boalemo bahwa kriteria penerima SIM Gratis adalah masyarakat kurang mampu. Adapun kriteria-kriteria penerima SIM Gratis ini yang tergolong masyarakat kurang mampu dinilai dari bobot-bobotnya, seperti Pekerjaan, Penghasilan dan Jumlah tanggungan.  Program SIM Gratis ini diharapkan berdampak langsung pada masyarakat kurang mampu sehingga dapat mengurangi pengeluaran mereka dan juga masyarakat taat akan segala peraturan-peraturan lalu lintas, namun berdasarkan 



2   hasil penerima bantuan SIM Gratis tahun 2018 dan tahun 2019 di desa Piloliyanga tidak berpedoman pada kriteria-kriteria masyarakat kurang mampu sehingga tidak semua di berikan kepada masyarakat kurang.  Dengan adanya pemilihan penerima SIM Gratis yang tidak tepat sasaran dapat timbul masalah kecemburuan sosial masyarakat terhadap masyarakat lainnya. Oleh karena itu perlu di rancang sebuah Sistem Pendukung Keputusan Penerima SIM Gratis di kantor Desa Piloliyanga.  Metode yang digunakan pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK), ini adalah Metode SAW (Simple Additive Weighting). Konsep dasar metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif, pada semua atribut. Metode ini membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X), ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Metode ini, merupakan metode yang paling terkenal dan paling banyak digunakan dalam menghadapi situasi Multiple 

Attribute Decision Making (MADM). MADM adalah metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Skor total untuk alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating “yang dapat dibandingkan lintas atribut” dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut, haruslah bebas dimensi dalam artian, telah melewati proses normalisasi matriks sebelumnya.  Kelebihan dari Metode SAW (Simple Additive Weighting) yang digunakan ini diantaranya, menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian lanjut proses perankingan, untuk menyeleksi alternatif terbaik, penilaian lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dari bobot presefsensi yang sudah ditentukan dan adanya perhitungan normalisasi matriks sesuai dengan nilai atribut antara nilai cost dan benefit [3].  Berdasarkan pemaparan  diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Sistem Pendukung Keputusan Penerima SIM Gratis Menggunakan Metode Simple Additive Weighting di Desa Piloliyanga”. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi kepada masyarakat dan pemerintah desa terhadap penerima SIM Gratis dengan tepat dan akurat. 



3   1.2 Identifikasi Masalah  Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah  yaitu : 1. Pemilihan penerima SIM Gratis yang tidak sesuai dengan harapan  pemerintah kabupaten Boalemo; 2. Penerima SIM Gratis yang tidak tepat sasaran dapat menimbulkan  kecemburuan sosial terhadapat masyarakat kepada masyarakat lainnya. 
1.3 Rumusan Masalah  Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tadi yang menjadi permasalahan  adalah : 1. Bagaimana Metode SAW (Simple Addive Weighting) menentukan penerima  SIM Gratis di Desa Piloliyanga ? 2. Bagaimana penerapan Sistem Pendukung Keputusan penerima SIM Gratis  di Desa Piloliyanga ? 
1.4 Tujuan Penelitian 1. Mendapatkan hasil pendukung keputusan penerima SIM Gratis   menggunakan  Metode SAW (Simple Additive Weighting); 2. Membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan Penerima SIM Gratis  menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) yang dapat  diterapkan di Desa Piloliyanga.   
 

 

 

 

 

 

 

 

 



4   1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai sumber informasi dan mengembangkan Ilmu pengetahuan  dalam menjawab permasalahan - permasalahan yang terjadi dalam bidang ilmu komputer pada umumnya dan dapat bermanfat dalam pemberian keputusan SIM Gratis pada khususnya. 
1.5.2 Manfaat Praktis  Sebagai pengantar dan solusi untuk semua elemen yang terlibat dalam perancangan Sistem Pendukung  Keputusan Penerima SIM Gratis di Desa Piloliyanga. 
1.5.3 Manfaat Peneliti  Sebagai kontribusi bagi peneliti lain, nantinya akan melakukan penelitian lebih lanjut, siapa yang bisa memberikan informasi tentang masalah yang akan diteliti, untuk aplikasi dalam sistem lebih meluas dan lebih kompleks.             

 

 



  5  BAB II 

LANDASAN TEORI 
2.1 Tinjauan Studi 

 Penelitian yang dilakukan sebelumnya : 
Tabel 2.1 Tinjauan Studi  

NO. 
 

PENELITI 
 

JUDUL 
 

TAHUN 
 

METODE 
 

HASIL 1. Barany Fachri, Jurais Al Qorni Dalimunthe Sistem pendukung keputusan Kelayakan Pemberian SIM (Surat Izin Mengemudi) Kepada Pengendara Sepeda Motor dengan menggunakan Metode Simple 
Additive 
Weighting 2019 Simple 

Additive 
Weighting 1. Sistem ini memberikan hak akses tertentu terhadap setiap user sesuai dengan kebutuhan  antara lain, admin yang mempunyai hak akses sepenuhnya terhadap system, pemohon hanya dapat menginputkan data pendaftaran dan penguji hanya bisa menginputkan nilai ujian teori dan praktek Surat Izin Mengemudi. 2. Sistem Pendukung keputusan penentuan kelulusan Surat Izin Mengemudi akan menghasilkan sebuah  

output dari website yang terdiri dari cetak hasil penilaian ujian surat izin mengemudi [4]. 



6  2. Andri Widhianto Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Penerima JAMKESMAS (Jaminan Kesehatan Masyarakat) dengan Metode SAW di Kecamatan Singosari 
Berbasis Web 2017 Simple 

Additive 
Weighting      Sistem Penunjang Keputusan Kelayakan Penerima Jamkesmas dengan Metode SAW 

Berbasis Web, maka penilaian di titik beratkan pada pembobotan masing-masing kriteria yang sudah ditentukan. Dengan melakukan perhitungan menggunakan nilai bobot, serta perangkingan dari seluruh kriteria yang ditentukan, maka didapatkan nilai bobot tertinggi dari warga miskin yang di usulkan untuk mendapatkan kartu Jamkesmas [5]. 3. Tri Pratiwi Handayani  Analisa Penentuan Perubahan Calon Penerima Rastra (Beras Sejahtera) Di Desa Huidu Kabupaten Gorontalo 2017 Simple 
Additive 
Weighting  Algoritma SAW adalah salah satu algoritma sistem pendukung keputusan yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria  Dari hasil penelitian menunjukkan algoritma ini mampu memberikan ranking kelayakan calon Rastra [6].  

2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Pengertian Surat Izin Mengemudi (SIM)  SIM (Surat Izin Mengemudi), di Indonesia adalah bukti registrasi dan identifikasi oleh Polisi Nasional, kepada seseorang yang telah memenuhi persyaratan administrasi, sehat secara fisik dan mental, memahami peraturan - peraturan lalu lintas dan terampil mengendarai kendaraan bermotor. Setiap orang yang mengendarai kendaraan bermotor di jalan, harus memiliki SIM yang sesuai dengan jenis kendaraan bermotor yang dikemudikannya, seperti pada Pasal 77 ayat (1) UU No. 22 tahun 2009 [1]. 



7  Pengguna Golongtan SIM (Surat Izin Mengemudi) adalah [1]: 1. Golongan SIM A, untuk kendaraan bermotor roda empat dengan berat tidak lebih dari 3.500 kg. 2. Golongan SIM B1, adalah untuk kendaraan bermotor dengan berat lebih dari 1.000 kg. 3. Golongan SIM C, adalah untuk kendaraan bermotor roda dua yang dirancang dengan kecepatan lebih dari 40 km / jam. 4. Golongan SIM D khusus untuk driver penyandang cacat (disabilitas) / kebutuhan khusus. 
2.2.2 SIM Gratis  SIM Gratis adalah program bantuan pemerintah daerah kabupaten Boalemo kepada masyarakat yang kurang mampu agar mengurangi beban pengeluaran masyarakat dan juga masyarakat dapat menaati segala peraturan-peraturan lalu lintas.  Program SIM Gratis pemerintah daerah kabupaten Boalemo tahun 2018 berhasil memberikan SIM Gratis kepada 2543 Masyarakat Boalemo, tahun 2019 targetkan 5083 Masyarakat yang akan menerima bantuan SIM Gratis ini. Semua itu dibuktikan dengan tindak lanjut penandatanganan MoU dan Surat Perjanjian kerja sama Pelatihan Keterampilan mengemudi Roda Dua serta Roda Empat, antar Pemerintah Kabupaten Boalemo dan Kepolisian Resort Boalemo [2]. 
2.2.3 Pengertian SPK (Sistem Pendukung Keputusan)  Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS), adalah sistem yang dapat memberikan kemampuan untuk memecahkan masalah, dan kemampuan untuk berkomunikasi dalam kondisi semi terstruktur dan tidak  terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu membuat keputusan dalam situasi semi terstruktur, dan tidak terstruktur, di mana tidak ada yang tahu pasti bagaimana keputusan yang harus dibuat [7].  DSS (Decision Support Systems) biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. DSS yang seperti ini disebut aplikasi DSS. Aplikasi DSS, digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS, menggunakan CBIS (Computer Based Information Systems) yang 



8  fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur.  Aplikasi DSS menggunakan data, memberikan antar muka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan. DSS lebih ditujukan untuk mendukung manajemen dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan pengambilan keputusan, kebijakan, teknik analisis, serta pengalaman dan waawasan manajerial guna membentuk suatu kerangka keputusan yang bersifat fleksibel [8].  SPK (Sistem Pendukung Keputusan), dapat memberikan dukungan keputusan, terutama dalam situasi semi-terstruktur dan tidak terstruktur, yang mengarah pada keputusan bersama dan informasi obyektif. Tujuan pembuatan sistem pendukung keputusan menurut Turban adalah [7]: 1. Membantu membuat keputusan, untuk menyelesaikan masalah yang  terstruktur dan tidak terstruktur sepenuhnya; 2. Dukung penilaian dan jangan menggantinya, Komputer dapat diterapkan untuk memecahkan masalah terstruktur, sedangkan untuk masalah tidak terstruktur dan semi terstruktur, harus ada kerjasama antara para ahli, programmer, dan komputer; 3. Tujuan utama dari sistem pendukung keputusan, bukanlah untuk membuat proses pengambilan keputusan seefisien mungkin, tetapi seefektif mungkin. 
2.2.4 MADM (Multiple Attribute Decision Making)  MADM adalah metode yang digunakan untuk menemukan alternatif yang optimal dari serangkaian alternatif, dengan kriteria tertentu. Inti dari Attribute Decision Making (MADM), adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut / kriteria, yang kemudian diikuti oleh proses menyeleksi alternatif yang telah diberikan. Pada dasarnya tiga pendekatan untuk mencari  nilai bobot atribut, yaitu pendekatan subyektif, pedekatan obyektif, dan pendekatan integrasi antara subyektif, dan obyektif. Masing – masing dari pendekatan, memiliki kelebihan dan kelemahan. Pada pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan berdasarkan subyektifitas dari para pengambilan keputusan, sehingga beberapa faktor dalam 



9  proses  perangkingan alternatif bisa ditentukan secara bebas. Sedangkan pada pendekatan obyektif, nilai bobot dihitung secara sistematis sehingga mengabaikan subyektifitas dari pengambilan keputusan [3].  Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah MADM, antara lain : - Simple Additive Weighting Method (SAW) - Weighted Product (WP) - Electre - Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) - Analytic Hierarchy Process (AHP) 
2.2.5 Metode Simple Addiive Weighting (SAW)  Metode SAW atau Simple Additive Weighting Method, juga sering disebut sebagai metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW ini, adalah untuk menemukan jumlah rating kerja untuk setiap alternatif di semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke skala yang dapat dibandingkan dengan semua rating alternatif yang ada [3].  Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW), adalah mencari hasil terbaik dari proses normalisasi sesuai dengan persamaan (rumus) Simple 

Additive Weighting (SAW), dengan kriteria yang ada pada setiap alternatif untuk ditentukan alternatif terbaik.  Persamaan (rumus), untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut ini :  ��� � �������	
	�	��	
	�	
       Dimana rij, adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternative A1 pada atribut Cj; i=1,2,……,m dan j=1,2,……,n. nilai preferensi, untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai : Jika j adalah atrtribute keuntungan (Benefit) Jika j adalah atrtribute biaya (Cost) 



10  Vi =�Wj	rij����  Keterangan : Vi  =  Rangking setiap alternatif; Wj  =  Nilai bobot dari setiap kriteria; Rij =  Nilai rating kinerja ternormalisasi. Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif (Ai) lebih terpilih.  Ada beberapa tahapan untuk menyelesaikan suatu kasus menggunakan metode Simple Additive Weighting atau SAW ini, yaitu [9]: 1. Menentukan kriteria, yang akan dijadikan acuan dalam  pengambilan  keputusan, yaitu (Ci). 2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif, pada setiap kriteria. 3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian  melakukan normalisasi matriks, berdasarkan persamaan yang  disesuaikan dengan jenis atribut, yaitu atribut keuntungan ataupun atribut  biaya sehingga diperoleh matriks ternormalisasi (R). 4. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan, yaitu penjumlahan dari  perkalian matriks ternormalisasi (R) dengan vektor bobot sehingga,  diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)  sebagai  solusi. Kelebihan dari Metode SAW atau Simple Additive Weighting ini adalah : 1) Menentukan nilai bobot, untuk setiap atribut kemudian dilanjutkan dengan  proses perankingan, yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah  alternatif, 2) Penilaian akan lebih tepat, karena didasarkan pada nilai kriteria dari bobot  preferensi yang sudah ditentukan, 3) Adanya perhitungan normalisasi matriks, sesuai dengan nilai atribut (antara  nilai benefit dan cost).   



11  Contoh Kasus :  Perusahaan akan merekrut 5 calon karyawan ke posisi operator mesin. Saat ini, hanya 2 posisi yang tersedia. Dengan menggunakan metode SAW (Simple 

Asdditive Weighting), terlebih dahulu harus menentukan calon pekerja.  Sebelum bingung dengan perhitungan matematika, kriteria benefit dan cost ditentukan dulu [9]. Kriteria benefit-nya adalah : - Pengalaman kerja (C1) - Pendidikan (C2) - Usia (C3) Kriteria cost-nya adalah : - Status perkawinan (C4) - Alamat (C5) Kriteria dan Pembobotan  Teknik pembobotan dapat dilakukan sesuai standar, dengan berbagai cara dan metode yang cenderung berbeda. Tahap ini dikenal sebagai pra-proses. Tetapi bisa juga dengan cara sederhana, dengan memberi nilai pada masing-masing secara langsung, berdasarkan persentase nilai bobot. Untuk yang lebih baik, bisa menggunakan fuzzy logic. Fuzzy logic sangat dianjurkan jika kriteria yang ditentukan memiliki sifat relatif, seperti umur, panas, tinggi, baik, atau sifat lainnya.  Tahap untuk mengisi bobot nilai suatu alternatif dengan kriteria yang dijelaskan sebelumnya. Harap dicatat bahwa nilai maksimal untuk bobot ini ialah “1”. 
Tabel 2.2 Kriteria 

Calon 
Pegawai 

  Kriteria    C1 C2 C3 C4 C5 A1 0.5 1 0.7 0.7 0.8 A2 0.8 0.7 1 0.5 1 A3 1 0.3 0.4 0.7 1 A4 0.2 1 0.5 0.9 0.7 A5 1 0.7 04 0.7 1  



12         Tabel 2.3 Pembobotan Alternatif Terhadap Kriteria 
Kriteria Bobot C1 0.3 C2 0.2 C3 0.2 C4 0.15 C5 0.15 

Total 1  Di Tabel Pertama (Pembobotan Alternatif Terhadap Kriteria) ini diubah ke dalam bentuk matriks, berikut ini adalah tabel (Pengubahan Dalam  Matriks).. 
Tabel 2.4 Pengubahan Dalam Bentuk Matriks 0,5 1 0,7 0,7 0,8 0,8 0,7 1 0,5 1 1 0,3 0,4 0,7 1 0,2 1 0,5 0,9 0,7 1 0,7 0,4 0,7 1  Langkah pertama mengingat kembali kriteria benefit-nya yaitu (C1, C2 dan C3). Untuk normalisai nilai, jika faktor kriteria benefit digunakanan rumusan Rii = ( Xij / max{Xij})  Dari kolom C1 nilai maksimalnya adalah 1, maka tiap baris dari kolom C1 dibagi oleh nilai maksimal kolom C1  R11 = 0,5 / 1 = 0,5  R21 = 0,8 / 1 = 0,8  R31 = 1 / 1 = 1 ,  R41 = 0,2 / 1 = 0,2  R51 = 1 / 1 = 1  Dari kolom C2 nilai maksimalnya adalah 1 , maka tiap baris dari kolom C2 dibagi oleh nilai maksimal kolom C2  R12 = 1 / 1 = 1  R22 = 0,7/ 1 = 0,7  R32 = 0,3 / 1 = 0,3  R42 = 1 / 1 = 1 



13   R52 = 0,7 / 1 = 0,7  Dari kolom C3 nilai maksimalnya adalah 1 , maka tiap baris dari kolom C3 dibagi oleh nilai maksimal kolom C3  R13 = 0,7 / 1 = 0,7  R23 = 1/ 1 = 1  R33 = 0,4 / 1 = 0,4  R43 = 0,5 / 1 = 0,5  R53 = 0,4 / 1 = 0,4  Dari kolom C4 nilai minimalnya adalah 0,5, maka tiap baris dari kolom C5 menjadi penyebut  dari  nilai maksimal kolom C5  R14 = 0,5/ 0,7 = 0,714  R24 = 0,5 / 0,5 = 1  R34 = 0,5 / 0,7 = 0,714  R44 = 0,5 / 0,9 = 0,556  R54 = 0,5 / 0,7  = 0,714  Dari kolom C5 nilai minimalnya adalah 0,7 , maka tiap baris dari kolom C5 menyadi penyebut dari nilai maksimal kolom C5  R15= 0,7/ 0,8 = 0,875  R25 = 0,7 / 1= 0,7  R35 = 0,7 / 1= 0,7  R45 = 0,7 / 0,7 = 1  R55= 0,7/ 1= 0,7  Masukkan semua hasil perhitungan ini ke dalam tabel berikut yang disebut tabel (Faktor Ternormalisasi) 
Tabel 2.5 Faktor Ternomalisasi 0.5 1 0.7 0.714 0.875 0.8 0.7 1 1 0.7 1 0.3 0.4 0.714 0.7 0.2 1 0.5 0.556 1 1 0.7 0.4 0.714 0.7 



14   Setelah mendapatkan tabel seperti di atas, barulah setiap kolom tabel tersebur sesuai dengan kriteria bobot yang ditentukan A1 = (0,5 * 0,3) + (1 * 0,2) + (0,7 * 0,2 ) + (0, 714 * 0,15) + (0, 875 * 0,15) A1 = 0,72835 A2 = (0,8  * 0,3) + (0,7 * 0,2) + (  1* 0,2 ) + ( 1 * 0,15) + (0,7 * 0,15) A2 = 0,835 A3 = (1  * 0,3) + ( 0,3* 0,2) + ( 0,4 * 0,2 ) + (0,714 * 0,15) + (0,7 * 0,15) A3 = 0,6521 A4 = (0,2  * 0,3) + ( 1 * 0,2) + (  0,5* 0,2 ) + (0,556 * 0,15) + ( 1* 0,15) A4 = 0,5934 A5 = ( 1 * 0,3) + ( 0,7 * 0,2) + (0,4 * 0,2 ) + (0,714  * 0,15) + ( 0,7 * 0,15) A5 = 0,7321  Dari perbandingan nilai akhir tersebut telah didapatkan nilai sebagai berikut : A1 = 0,72835 A2 = 0,835 A3 = 0,6521 A4 = 0,5934 A5 = “0,7321”   Maka alternatif yang dimiliki nilai tertinggi dan bisa dipilih adalah alternatif A2 dengan nilai 0,835 dan alternatif (A5) dengan nilai 0,7321. 
2.2.6 Database Management Sistem (DBMS)  DBMS (Database Management System), adalah perangkat lunak yang dirancang mengelola pembuatan, pemeliharaan, dan kontrol akses data. Untuk  menggunakan perangkat lunak ini, pengolahan data menjadi mudah dilakukan. Selain itu, perangkat lunak ini juga menyediakan beberapa alat bermanfaat. Contohnya alat untuk memfasilitasi penciptaan berbagai bentuk pelaporan [10]. 
2.2.6.1 Pengertian Database  Basis data (database), adalah Hubungan antara data dapat diatasi dengan keberadaan field/kolom, kunci dari setiap file/tabel yang ada. Terdapat record-



15  record dalam file/tabel, dengan ukuran sama bentuk, merupakan entitas standar. Satu record  umumnya digambarkan sebagai basis data terdiri dari bidang yang saling berhubungan yang menunjukkan bahwa bidang dalam arti penuh disimpan dalam satu recod. 
2.2.6.2 Hubungan antar Tabel Ada 3 hubungan yang terjadi dalam perancangan database yaitu : 1. Hubungan One to One        

Gambar 2.1 Contoh Hubungan One to One  Hubungan One to One. yaitu hubungan antara tabel primer yang terkait dengan tabel sekunder lain, yang dihubungkan berdasarkan atribut kunci yang terkandung dalam setiap tabel. 2. Hubungan One to Many      
Gambar 2.2 Contoh Hubungan One to Many  Hubungan One to Many, adalah hubungan dari tabel induk yang terhubung ke banyak tabel anak lainnya, di mana hubungan terjadi berdasarkan atribut kunci yang ditemukan dalam tabel induk.    B11 B21 B31 B41 A11 A21 A31 A41 A11 A21 A31 B11 B21 B31 B41 



16  3. Hubungan Many to Many       
Gambar 2.3 Contoh Hubungan Many to Many  Hubungan Many to Many, adalah hubungan umum yang berasal dari banyak tabel yang memiliki hubungan dengan banyak tabel lainnya. 

2.2.7 Pengembangan Sistem  Untuk mengimplementasikan langkah-langkah proses pengembangan sesuai dengan metodologi penegembangan sistem yang terstruktur, maka dibutuhkan alat dan teknologi yang harus diimplementasikan. Alat untuk digunakan dalam perancangan  sistem umumnya berupa gambar dalam penelitian [11]. Adapun komponen-komponennya yaitu : 1. Data Flow Diagram (DFD), adalah network yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem, yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya. 2. Kamus Data/Data Dicitionary (DD), adalah katalog fakta, tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data, menjelaskan lebih detail tentang data flow diagram yang mencakup proses, data 
flow dan data store. Kamus data dapat digunakan pada metodologi berorientasi data, dengan menjelaskan hubungan entitas, seperti atribut-atribut suatu entitas. 3. Bagan Alir Sistem (System Flowchart), atau bagan alir, adalah bagan yang menunjukkan alir di dalam program atau prosedur sistem secara logika.     B11 B21 B31 B41 A11 A21 A31 A41 



17  Tabel 2.6 Bagan Alir Sistem 
NO. NAMA SIMBOL SIMBOL KETERANGAN 1. Simbol Dokumen  Ini menunjukkan dokumen input dan output jika mereka manual, mekanik atau proses komputer. 2. Simbol kegiatan manual  Ini menunjukkan pekerjaan manual. 3. Simbol Simpanan Offline  Ini menunjukkan file non-komputer yang diarsip urut angka (numerical), huruf (alphabetical), atau tanggal (chronological). 4. Simbol Proses  Ini menunjukkan proses aktivitas operasi program komputer. 5. Simbol operasi luar  Ini menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer. 6. Simbol Harddisk  Ini menunjukkan  input dan  

output menggunakan  harddisk. 7. Simbol Diskette  Ini menunjukkan input dan 
output menggunakan diskette. 8. Simbol Keyboard 

 Ini menunjukkan input yang menggunakan on-line keyboard. 9. Simbol Disiplay 
 Ini menunjukkan input yang menggunakan monitor. 10. Simbol hubungan komunikasi  Ini menunjukkan proses transmisi data melalui channel komunikasi. 11. Simbol garis alir  Ini menunjukkan arus dari proses.  N A C 



18  12. Simbol Penjelasan  Ini menunjukkan penjelasan dari suatu proses. 13. Simbol Penghubung  Ini menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman yang lain. Sumber : H. Jogiyanto (2005) 
 

2.2.7.1 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

 

 

 

 Perubahan Lingkungan/Kebutuhan 
 

 Kesalahan atau masalah yang tidak memungkinkan implementasi dilaksanakan 
 

 

 Implementasi kurang Lengkap/ada permintaan baru              
Gambar 2.4 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

2.2.7 Analisis Sistem  Analisis Sistem, diidentifikasikan sebagai uraian dari suatu sistem informasi utuh ke dalam bagian komponen, dengan maksud untuk mengidentifikasi, dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi, dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya [11]. Kebutuhan Sistem Desain Sistem Sistem siap beroperasi sendiri Analisis Sistem Studi kelayakan Analisis Kebutuhan 
Desain Sistem Perancangan Konseptural Perancangan Fisik 

Implementasi Sistem Pemilihan dan Pelatihan personil Instalasi Perangkat Keras dan RPL Pemrograman dan Pengujian 

Operasi dan 
Pemeliharaan 



19   Kesalahan pada tahap yang sangat kritis dan krusial juga akan menyebabkan kesalahan pada tahap berikutnya : - Studi Kelayakan, digunakan untuk menentukan probabilitas keberhasilan, solusi yang diusulkan dan berguna untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan benar - benar dapat dicapai melalui sumber daya dan dengan melihat hambatan yang dihadapi perusahaan yang mempengaruhi lingkungan sekitarnya.   Berikut yang termasuk tugas studi kelayakan meliputi : 1. Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem 2. Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan 3. Pengindentifikasian para pemakai sistem 4. Pembentukan lingkup sistem  Studi kelayakan, mengukur dan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi, Menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer. faktor organisasi dan kendala hukum, etika dan lainnya. - Analisis Kebutuhan, dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi persyaratan, (juga disebut spesifikasi fungsional). Spesifikasi persyaratan adalah spesifikasi terperinci tentang apa yang akan dilakukan sistem ketika diterapkan. Spesifikasi ini juga digunakan untuk mengadakan perjanjian antara pengembang, pengguna yang akan menggunakan sistem, administrasi, dan mitra lainnya (misalnya, auditor 

internal).  Dalam ini dapat melakukan langkah-langkah dasar yaitu : - Identify Mengidentifikasi Masalah - Understand Memahami Kerja Dari Sistem Yang Ada - Analyze Menganalisis Sistem Tanpa Report - Report Membuat Laporan Hasil Analisis 
2.2.9 Desain Sistem  Tahap analisis sistem, ini memiliki gagasan yang jelas tentang apa yang perlu dilakukan, Analis sistem berpikir tentang bagaimana membentuk sistem. Tahap ini disebut desain sistem (sistem design) [11]. 



20   Desain sistem, dapat didefinisikan sebagai Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem, pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancang bangun implementasi, menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.  Menurut John Burch dan Garry Grudnitski Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.   Langkah-langkah  dalam desain sistem ini adalah : 1. Tahapan Perencanaan 2. Mendefinisikan Masalah, Sistem yang berjalan dan Sistem yang diusulkan 3. Menentukan tujuan sistem 4. Mengidentifikasikan kendala sistem 5. Membuat studi kelayakan (TELOS) 6. Keputusan ditolak / diterima 
2.2.9.1 Perancangan Konseptual 

 Desain konseptual biasa disebut desain logis. Dalam desain ini, kebutuhan pengguna dan resolusi masalah yang diidentifikasi selama tahap analisis sistem harus diimplementasikan. 3 langkah penting yang diambil dalam desain konseptual, yaitu mengevaluasi desain alternatif, menyiapkan spesifikasi desain, dan menyiapkan laporan desain sistem konseptual.  Menurut Romney, Seinbart dan Cushing, 1997, Abdul Kadir dalam penilaian yang dilakukan mengandung hal-hal berikut ini [12]: 1. Bagaimana alternatif tersebut, memenuhi sasaran sistem dan  organisasi dengan baik? 2. Bagaimana alternatif tersebut, memenuhi kebutuhan pemakai dengan baik? 3. Apakah alternatif tersebut, layak secara ekonomi? 4. Apa saja keuntungan dan kerugian masing-masing?  Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah penyiapan spesifikasi rancangan elemen-elemen sebagai berikut ini : 



21  a. Keluaran, merupakan laporan mencakup frekuensi laporan (harian, mingguan, bulanan), isi laporan, bentuk laporan dan laporan cukup ditampilkan pada layar atau perlu dicetak, b. Penyimpanan Data, merupakan  semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan ditentukan lebih detail, termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas, c. Masukan, meliputi data yang perlu dimasukkan kedalam sistem, d. Prosedure Pemrosesan dan Operasi, merupakan penjelaskan bagaimana data masukan diproses dan disimpan dalam rangka untuk menghasilkan laporan”.  Langkah selanjutnya, adalah menyiapkan laporan desain sistem konseptual dengan ini desain sistem fisik dilakukan. 
2.2.9.2 Perancangan Fisik  Dalam desain ini, yang dikonseptualisasikan diartikan ke bentuk fisik, untuk membentuk spesifikasi lengkap dari modul sistem dan antarmuka antara modul, dan desain database fisik. Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berikut ini : a. Rancangan Keluaran, berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen, b. Rancangan Masukan, berupa rancangan layar untuk pemasukan data, c. Rancangan Antarmuka Pemakai dan Sistem. berupa rancangan interaksi antar pemakai dan sistem, misalnya berupa menu, icon dan lain-lain, d. Rancangan Platform, berupa rancangan yang menentukan hardware dan 

software yang akan digunakan, e. Rancangan Basis Data, berupa rancangan-rancangan berkas dalam basis data termasuk penentuan kapasitas masing-masing, f. Rancangan Modul, berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algoritma (cara modul / program kera), g. Rancangan Kontrol, berupa rancangan kontrol - kontrol yang digunakan dalam sistem seperti validasi, otorisasi dan audit data, h. Dokumentasi, berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik, i. Rencana Pengujian, berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem 



22  j. Rencana Konversi, berupa rencana untuk menerapkan sistem baru pada sistem lama.  
2.2.10 Implementasi Sistem  Implementasi sistem, adalah tahap untuk menempatkan sistem sehingga siap untuk beroperasi. Banyak kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, berikut : 1. Pemrograman dan penegetesan program. kegiatan menulis program yang akan dieksekusi oleh  komputer. Kode program harus didasarkan pada dokumentasi yang disediakan oleh analis sistem yang dihasilkan dari desain sistem, 2. Instalasi perangkat keras dan perangkat lunak. Proses instalasi perangkat keras dan perangkat lunak yang sudah ada, 3. Pelatihan pengguna. Personel yang terlibat harus menerima pemahaman dan pengetahuan tentang sistem informasi dan posisi serta tugasnya; 4. Buat dokumentasi. untuk merekam setiap langkah pekerjaan membuat  program yang berjalan dari awal hingga selesai. 
2.2.11 Operasi dan Pemeliharaan Setelah pergantin sistem sepenuhnya oleh sistem sebelumnya, selanjutnya tahap operasi, dan pemeliharaan dengan dibagi menjadi 3 jenis yaitu : 1. Perawatan Sempurna  Pemeliharaan yang ideal, bertujuan untuk memodernisasi sistem lama  dalam  menanggapi kebutuhan perubahan pengguna dan kebutuhan  organisasi, meningkatkan efisiensi sistem, dan meningkatkan  dokumentasi; 2. Perawatan Adaptif  Persetujuan pemeliharaan dalam bentuk perubahan aplikasi, untuk  beradaptasi dengan lingkungan perangkat keras dan perangkat lunak; 3. Perawatan Korektif  Pemeliharaan korektif, dalam bentuk mengoreksi kesalahan dalam sistem  selama operasi. 



23  2.2.11 Pengujian Sistem 

2.2.12.1 White Box Testing  Pengujian perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain dan pengkodean.  Pengujian sistem/perangkat lunak, memiliki sejumlah aturan yang berfungsi sebagai sasaran pengujian, diantaranya adalah sebagai berikut : 1. Pengujian, adalah proses eksekusi suatu program dengan maksud  menemukan kesalahan; 2. Test case yang baik adalah, test case yang memiliki probabilitas tinggi  untuk  menemukan kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya; 3. Pengujian yang sukses, adalah pengujian yang mengungkap semua  kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.  White Box Test, merupakan metode pengujian yang menggunakan prosedur desain struktur kontrol, untuk memperoleh test cash. Menggunakan metode white 

box, insinyur sistem dapat melakukan test cash, untuk memastikan bahwa semua jalur independen pada modul digunakan setidaknya 1 kali. [13].               



24                 
 

Gambar 2.5 Contoh Bagan Alir    Bagan alir, digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan untuk menggambarkan grafik alir, mereka memperhatikan representasi desain prosedur dalam bagan alir. Gambar di bawah grafik alir memetakan bagan alir ke grafik alir yang sesuai (dengan asumsi tidak ada kondisi gabungan dalam keputusan berlian diagram alir). Setiap lingkaran, disebut simpul grafik alir, mewakili satu atau lebih pernyataan prosedur. Proses pemesanan dan kotak keputusan pertama dapat memetakan sebuah simpul. Anak panah ini, yang disebut edge atau links, mewakili aliran kontrol, dan analog dengan panah-panah dalam diagram alur. Edge harus berhenti pada sebuah simpul bahkan jika simpul tidak mewakili pernyataan prosedural [13].    1 2 3 6 4 5 7 8 9 10 11 



25              
 

Gambar 2.6 Contoh Grafik Alir Keterangan : - Simpul/node � Merepresentasikan  satu atau lebih statement procedural; - Link/edge � Merepresentasikan aliran control; - Region (R) � Daerah yang dibatasi oleh edge dan node. Termasuk daerah diluar grafik alir; - Simpul Predikat (P) � Node yang memiliki satu atau lebih inputan, dan lebih dari satu output.  Jalur mandiri atau indenpenden, adalah kursus melalui program yang memperkenalkan setidaknya satu set frasa praktis dalam kondisi baru. Bila dinyatakan dengan terminologi grafik alir, jalur independen harus bergerak sepanjang paling tidak  satu edge, tidak dilewatkan sebelum jalur tersebut ditentukan. Berikut jalur indepanden untuk grafik alir yang ditunjukkan pada (Gambar 2.6) : - Jalur 1 : 1 – 11 - Jalur 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 -10 – 1 – 11 - Jalur 3 : 1 – 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10 – 1 – 11 - Jalur 4 : 1 – 2 – 3 – 6 – 7 – 9 – 10 – 1 – 11 3 4,5 6 1,2 7 8 9 Simpul Predikat Edge Node Region R4 R1 R2 R3 10 11 



26   Jalur 1, 2, 3, dan 4 yang ditentukan diatas terdiri dari sebuah basis set untuk grafik alir pada  (Gambar 2.6).  Kompleksitas dihitung dari salah satu dari 3 cara berikut : 1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan kompleksitas siklomatis; 2. Kompleksitas siklomatis V(G), untuk grafik alir G ditentukan sebagai  V(G)  = E – N + 2, dimana E adalah jumlah edge grafik alir dan N adalah  jumlah simpul grafik alir; 3. Kompleksitas siklomatis, V(G), untuk grafik alir G juga ditentukan  sebagai V(G) = P + 1, dimana P adalah jumlah simpul predikat yang  diisikan dalam grafik alir G.   Kompleksitas siklomatis dapat dihitung dengan menggunakan masing-masing dari algoritma yang ditulis diatas : - Grafik alir mempunyai 4 region - V(G) = 11 edge – 9 simpul + 2 = 4 - V(G) = 3 simpul yang diperkirakan + 1 = 4 
2.2.12.2 Black Box Testing  Metode black box testing, memfokuskan pada keperluan fungsional dari 
software. Karenanya black box testing memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat fungsional suatu program. ini merupakan pendekatan yang melengkapi agar menemukan kesalahan lain, beberapa kategori yang berusaha ditemukan kesalahan dalam metode white box, yaitu : - Fungsi yang salah atau hilang - Kesalahan interface - Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal - Kesalahan performa - Kesalahan inisialisasi dan terminasi.  Dengan mengaplikasikan black box testing,  diharapkan dapat menghasilkan sekumpulan kasus uji yang memenuhi kriteria berikut : 



27  - Kasus tes pertama, yang berkurang jika jumlahnya lebih dari “1”, maka jumlah dari uji kasus harus didesain untuk mencapai ujicoba yang cukup  beralasan. - Kasus tes kedua, yang memberitahukan sesuatu tentang keberadaan atau tidaknya suatu jenis kesalahan, daripada kesalahan yang terhubung hanya dengan suatu ujicoba yang spesifik. 
2.2.13 Perangkat Lunak Pendukung  Ada beberapa perangkat lunak pendukung yang dipakai peneliti untuk membangun sebuah sistem di antaranya : 
1. PHP (PHP: Hypertext Preprocessor)  PHP untuk membangun situs web, ini adalah bahasa pemrograman server 

side, yang sudah banyak digunakan sekarang, terutama untuk pembuatan website 

dinamis untuk hal-hal tertentu dalam pembuatan web, bahasa pemrograman PHP memang diperlukan, misalnya untuk memproses data yang dikirimkan oleh pengunjung web [14]. 
2. MySQL  MySQL digunakan untuk database, ini adalah sistem manajemen basis data 
multi-proses, sistem manajemen basis data multi-pengguna (DBMS), dengan sekitar enam juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak bebas di bawah GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga dijual di bawah lisensi komersial untuk kasus-kasus di mana penggunaannya tidak kompatibel dengan penggunaan GPL [14]. 
3. Adobe Dreamweaver CS4 

Adobe Dreammeaver CS4 diguanakan untuk design web, ini adalah sebuah perangkat lunak aplikasi untuk mendesain dan membuat halaman web. Dengan menggunakan Adobe Dreamweaver CS4. Versi pertama keluarga Dreamweaver diluncurkan sekitar tahun 1994 oleh 
Macromedia Inc. Dalam versi terbaru, banyak sekali fasilitas baru yang ditambahkan. Adobe Dreamweaver CS4 juga menyediakan beberapa template halaman web baru, termasuk fasilitas Starter Pages. 



28  4. Adobe Photoshop  Adobe Photoshop digunakn untuk design web, ini adalah perangkat lunak 
editor citra buatan. Perangkat lunak ini banyak digunakan oleh fotografer, digital printing dan perusahaan iklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar (market 

leader), untuk perangkat lunak pengolah gambar/foto dan bersama Adobe Acrobat, dianggap sebagai produk terbaik yang pernah diproduksi oleh Adobe Systems. Versi ke - 8 aplikasi ini disebut dengan nama Photoshop CS (Creative Suite), Versi ke – 9 disebut Adobe Photoshop CS2, versi ke - 10 disebut Adobe Photoshop CS3, versi ke - 11 adalah Adobe Photoshop CS4, versi ke - 12 adalah Adobe Photoshop CS5, dan versi ke – 13 atau versi terbaru adalah Adobe Photoshop CS6.                      



29  2.3 Kerangka Pikir 

  
 

      
  

 

 

 

 

 

 

   
       

Gambar 2.7 Kerangka Pikir   MASALAH  1. Bagaimana Metode SAW (Simple Addive Weighting) menentukan penerima SIM Gratis di Desa Piloliyanga ? 2. Bagaimana penerapan Sistem Pendukung Keputusan penerima SIM Gratis di Desa Piloliyanga ?  
TUJUAN  1. Mendapatkan hasil pendukung keputusan penerima SIM Gratis menggunakan Metode SAW (Simple Additive 

Weighting). 2. Membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan Penerima SIM Gratis menggunakan metode SAW (Simple Additive 
Weighting) yang dapat diterapkan di Desa Piloliyanga.  Pengumpulan Data Observasi dan Dokumentasi Analisis Sistem Sistem yang berjalan Sistem yang diusulkan 2 Desain Sistem Desain Input Desain Output Desain Database 3 Konstruksi Sistem Database (MySQL) Programing (PHP dan 

Dreamweaver) Desain Sistem (Photoshop)  4 Pengujian Sistem Program (White Box Testing) Interface (Black Box Testing) 5 1 



  30  BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

 1.  Jenis Pelilitian  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan merupakan jenis  penelitian yang menggambarkan situasi yang dijalankan selama penelitian,  dan desain sistem pendukung keputusan berdasarkan data yang tersedia; 
1. Metode Penelitian Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian studi  kasus; 
2. Subjek Penelitian Subjek penelitian ini adalah penentuan prioritas penerima SIM Gratis menggunakan Sistem pendukung keputusan; 

3. Objek Penelitian  Objek dari penelitian ini adalah penetuan prioritas penerima SIM Gratis; 
4. Waktu Penelitian  Penelitian ini di lakukan selama kurang lebih dari 6 bulan terhitung pada  Agustus 2019 sampai dengan Januari 2020; 
5. Lokasi Penelitian  Lokasi penelitian ini di lakukan di Desa Piloliyanga Kecamatan Tilamuta  Kabupaten Boalemo. 

3.2 Pengumpulan Data  Data primer di penelitian ini, sesuai dengan pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan, sedangkan data sekunder di penelitian ini adalah data dengan cara mengumpulkan data dari keterangan – keterangan, dengan cara membaca berbagai macam referensi seperti hasil penelitian terdahulu, buku teks, jurnal yang terkait dari browsing internet yang berhubungan dengan sistem informasi dan juga sistem pendukung keputusan, khususnya membahas algoritma berbasis web. 



31    Pada penelitian yang dilakukan ini digunakan 2 (dua) cara untuk pengumpulan data diantaranya yaitu : 1. Observasi Merupakan salah satu teknik pengumpulan fakta atau data yang cukup efektif untuk mempelajari dan mengamati secara langsung proses Penerima SIM Gratis di Kantor Desa Piloliyanga; 2. Wawancara Dilakukan dengan pihak yang terkait, yakni pihak penanggung jawab pengelola data Penerima bantuan SIM Gratis di Desa Piloliyanga sebagai objek penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai Penerima SIM Gratis tersebut.                     



32    3.2.1 Kriteria SIM Gratis 

 Yang menjadi Penerima SIM Gratis yaitu masyarakat kurang mampu, adapun kriteria masyarakat kurang mampu yaitu dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.1 Kriteria SIM Gratis 

Kriteria Nilai Bobot 

 Pengangguran 5 
Pekerjaan Buruh 4 

 Petani 3 
 Wiraswasta 2 
 ASN 1  X <500.000 5 
 500.000≤ x ≤1.000.000 4 

Penghasilan 1.000.000 < x ≤3.000.000 3  3.000.000 < x ≤5.000.000 2 
 X >5.000.000 1  >10 Orang 5 
 8-10 Orang 4 

Jumlah Tanggungan 6-8 Orang 3  3-5 Orang 2  1-2 Orang 1 
 

Tabel 3.2 Bobot 
Bobot Nilai Sangat Rendah 5 Rendah 4 Cukup 3 Tinggi 2 Sangat Tinggi 1   



33    3.3 Pengembangan Sistem Sistem yang di usulkan dapat digambarkan menggunakan Flowchart Sistem Pendukung Keputusan penerima SIM Gratis pada Gambar 3.1 berikut ini :   
 

                
 

 

Ganbar 3.1 Sistem yang diusulkan         Data Kriteria Data Subkriteria Data Pemohon Mulai Rekam Data Kriteria  Rekam Subkriteria Rekam Pemohon Data Kriteria Data Subkriteria Data Pemohon Hasil Seleksi Penerima  Perangkingan Hasil Seleksi 



34    3.3.1 Analisis Sistem  Analisis Sistem, menggunakan pendekatan yang digambarkan didalam beberapa bentuk diantaranya sebagai berikut : a) Diagram Konteks, menggunakan alat bantu DFD, ini merupakan diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan  level tertinggi dari DFD, yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Ia akan memberi gambaran tentang keseluruan sistem. b) Diagram Berjenjang, menggunakan alat bantu DFD, merupakan alat perancangan sistem yang dapat menampilkan seluruh proses yang terdapat pada suatu aplikasi tertentu dengan jelas dan terstruktur c) Diagram Arus Data level 0,1, menggunakan alat bantu DFD, Diagram Nol, diagram level 1, merupakan satu lingkaran besar yang mewakili lingkaran-lingkaran kecil yang ada didalamnya. Ini adalah solusi dari diagram konteks ke diagram nol. Diagram ini berisi penyimpanan data d) Kamus Data, adalah penjelasan tertulis dari data yang ditemukan dalam 
database. Kamus data pertama berdasarkan pada kamus dokumen disimpan dalam hard copy yang merekam semua penjelasan data dalam bentuk cetak. 

3.3.2 Desain Sistem Yang dilakukan desain sistem yakni desain output, desain input dan desain 

database diantaranya adalah : a) Desain Output Pada tahap desain output, secara umum dan terinci yakni output data penerima SIM Gratis; b) Desain Input Pada tahap desain input ini, dilakukan secara umum dan terperinci, secara terperincin yaitu didesain input data penerima SIM Gratis, didesain juga pembaruan data penerima SIM Gratis, dan juga menambahkan data Akun; c) Desain Database  Pada tahap ini, yang dimaksudkan untuk mendefinisikan struktur atau isi  dari setiap file yang akan diidentifikasi dalam desain keseluruhan. 



35    3.3.3 Pegujian Sistem a) White Box Testing  Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode white box testing pada kode program proses penerapan metodenya / modelnya. Kode program tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan kedalam flowgraph, yang tersusun dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah Region dan Cyclomatic (CC). apabila independen path = V(G) = (CC) = 
Region, dimana setiap path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika pemrograman. b) Black Box Testing  Selanjutnya software diuji pula dengan metode black box testing yang fokus pada keperluan fungsional dari software dan beberapa kategori yang berusaha untuk ditemukan kesalahannya, kategori tersebut diantarannya : - Fungsi yang salah atau hilang - Kesalahan interface - Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal - Kesalahan performa - Kesalahan inisialisasi dan terminasi  Jika sudah tak ada kesalahan – kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kesalahan komponen – komponen sistem.   

 

 

 

 

 

 

 

 



  36  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data  Pengumpulan data yang digunakan dan penelitian ini yaitu menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah metode observasi, wawancara dan pengumpulan data sekunder terkait sistem yang akan dibangun.  Sistem yang sedang berlangsung dalam proses Pemberian Bantuan SIM Gratis sebagai berikut : 1. Masing-masing Kepala Dusun melakukan pendataan di Masyarakat; 2. Kepala Dusun melaporkan hasil pendataan tersebut kepada Kaur Pemerintahan; 3. Setelah di laporkan kepada Kaur Pemerintahan di adakan Musyawarah bersama dengan Kepala Desa dan Kepala-kepala Dusun untuk menentukan siapa yang berhak menerima bantuan SIM gratis; 4. Setelah mendapat hasil dari musyawarah tersebut, Kepala Desa langsung memasukan atau melaporkan ke Polres Boalemo; 5. Kemudian menunggu panggilan dari Polres Boalemo untuk di tes sesuai dengan prosedur pengurusan SIM (Surat Izin Mengendara); 6. Selanjutnya Polres Boalemo menyerahkan SIM (Surat Izin Mengendara) Kepala Desa; 7. Kepala Desa menyerahkan lagi di setiap Kepala-kepala Dusun; 8. Masing-masing kepala dusun membagikan SIM Gratis sesuai dengan hasil tes dari Polres Boalemo. Jumlah Penerima SIM Gratis yang terdata 79 Orang.      



37    Tabel 4.1 Sampel Data Calon Penerima SIM Gratis 
 

4.2  Hasil Pemodelan 

4.2.1  Menentukan Kriteria, Bobot dan Alternatif 

Tabel 4.2 Bobot setiap kriteria 
Kriteria Sub Kriteria Bobot  Pengangguran 5 Pekerjaan (C1) Buruh 4 (Benefit) Petani 3  Wiraswasta 2  ASN 1  X <500.000 5 Penghasilan (C2) 500.000≤ x ≤1.000.000 4 (x) 1.000.000< x ≤3.000.000 3 (Benefit) 3.000.000 < x ≤5.000.000 2  X >5.000.000 1 No. Nama Pekerjaan Penghasilan Jumlah Tanggungan 1. Adriyani Saidi Pengangguran X <500.000 3-5 Orang 2. Aldiyanto Thalib Wiraswasta 1.000.000< x ≤3.000.000 3-5 Orang 3. Alsendi Djabani ASN 1.000.000< x ≤3.000.000 1-2 Orang 4. Darwis Ahmad Petani X <500.000 6-8 Orang 5. Hirsan Lauha Petani X <500.000 3-5 Orang 6. Midun Djufri Pengangguran X <500.000 1-2 Orang 7. Aswin Djanihi Petani 1.000.000< x ≤3.000.000 3-5 Orang 



38     >10 Orang 5 Jumlah Tanggungan (C3) 8-10 Orang 4 (Benefit) 6-8 Orang 3  3-5 Orang 2  1-2 Orang 1  
Tabel 4.3 Data Pemohon 

No. Nama Pekerjaan Penghasilan Jumlah Tanggungan 1. Aldiyanto Thalib Wiraswasta 3.000.000< x ≤5.000.000 3-5 Orang 2. Aswin Djanihi Petani 1.000.000< x ≤3.000.000 3-5 Orang 2. Darwis Ahmad Buruh 500.000≤ x ≤1.000.000 1-2 Orang 3. Midun Djufri Pengangguran X <500.000 1-2 Orang  
Tabel 4.4 Kriteria 

Alternatif  Kriteria   C1 C2 C3 Aldiyanto Thalib 2 2 2 Aswin Djanihi 3 3 2 Darwis Ahmad 4 4 1 Midun Djufri 5 5 1  
Tabel 4.5 Pembobotan alternatif terhadap kriteria 

 

 

 

 

 

 

Nilai Bobot 5 Sangat Tinggi 4 Tinggi 3 Cukup 2 Rendah 1 Sangat Rendah 



39    4.2.2  Perhitungan dengan menggunakan metode SAW  Dalam perhitungan metode SAW terlebuih dahulu dicari nilai normalisasi dari setiap kriteria, hasil perhitungan normalisasi dijelaskan sebagai berikut ini : 1. Normalisasi r11  = �	���{�;�;�; }= � = 0,4 r21		= ����{�;�;�; }= � = 0,6 r31  =	 ����{�;�;�; }= � = 0,8 r41  =	  ���{�;�;�; }=   = 1  r12  =	 �	���{�;�;�; }= � = 0,4 r22  = �		���{�;�;�; }= � = 0,6 r32  = ����{�;�;�; }= � = 0,8 r42  = 	  ���{�;�;�; }=   = 1  r13  = ����{�;�;�;�}= �� = 1 r23  = ����{�;�;�;�}= �� = 1 r33  = ����{�;�;�;�}= �� = 0,5 r43  = ����{�;�;�;�}= �� = 0,5  Hasil Normalisasi         0,4      0,4      1               0,6      0,6      1          R=        0,8     0,8      0,5                      1       1        0,5             



40    2. Nilai bobot Rangking W = [ 5, 4,     3, ] 3. Nilai yang diperoleh V1 (Aldiyanto Thalib)             =  (5*0,4) + (4*0,4) + (3*1)        =  6,6 V2 (Aswin Djanihi)  = (5*0,6) + (4*0,6) + (3*1)        =  8,4 V3 (Darwis Ahmad)  = (5*0.8) + (4*0,8) + (3*0,5)       = 8,7 V4 (Midun Djufri)  = (5*1) + (4*1) + (3*0,5)       = 10,5    Tabel 4.6 Hasil Perangkingan 
Alternatif Nama Rangking Nilai V1 Aldiyanto Thalib 4 6.6 V2 Aswin Djanihi 3 8.4 V3 Darwis Ahmad 2 8.7 V4 Midun Djufri 1 10.5  Dari perhitungan diatas didapat nilai terbesar pada V4 dan V3, Sehingga alternativ V4 (Midun Djufri) dan V3 (Darwis Hasan) adalah alternativ terbaik yang direkomendasikan mendapatkan SIM Gratis. 

4.3 Hasil Desain Sistem 

4.3.1 Diagram Konteks  Diagram konteks dalam penelitian ini terdiri hanya satu entitas yaitu entitas admin. Berikut gambaran sistem diagram konteks.   



41                                                                Hasil Seleksi  -   - Data Kriteria                                   - Data Subkriteria                                   - Data Pemohon                                   - Data Admin  
Gambar 4.1 Diagram Konteks  

4.3.2 Diagram Berjenjang  Dalam penelitian ini diagram berjenjang, digunakan untuk menggambarkan suatu tahapan-tahapan yang ada didiagram konteks. Diagram Arus Data (DAD), akan digunakan atau digambarkan secara terinci Pada tahapan-tahapan ini.                 
Gambar 4.2 Diagram Berjenjang a          Admin 0 SPK Penerima SIM Gratis 0 SPK Penerima SIM Gratis 1   Entry Data 3       Tampil data 2 Proses 1.1 P                                 Entry Data Kriteria  1.2 P          Entry Data Subkriteria 1.3 P           Entry Data Pemohon 1.4 P           Entry Data Admin 2.1 P           Proses Seleksi 3.1 P           Hasil Seleksi 



42    4.3.3 Diagram Arus Data 

4.3.3.1 Diagram Arus Data Level 0                Data Kriteria            Data Subkriteria Data Kriteria             F1     Kriteria               Data admin              Data pemohon                                                              Data Subkriteria                  F2    Subkriteria                                                          Data Pemohon              F3     Pemohon         Data Admin               F4      admin                                       a      Admin                                                                                                   Data Kriteria                F1    Kriteria                                                                           Data Subkriteria            F2  Subkriteria                                                                                                                      Data Pemohon                 F3   Pemohon                                                                                                 Data Seleksi                           F5   Seleksi                                                                                                                                                          
                                                                                                           Hasil Seleksi                                                                                                                                                                                                    Data Hasil Seleksi                                                                                                      

Gambar 4.3 DAD Level 0  DAD Level 0 diatas terdiri atas sat entitas yaitu admin. Entitas Admin menginput data kriteria,data Subkriteria, data admin dan data pemohon terhadap sistem keputusan dan masing-masing akan tersimpan dalam tabel kriteria, Subkriteria, admin, dan Pemohon. Data kemudian akan diproses oleh sistem sehingga nantinya akan mengeluarkan output berupa laporan hasil Seleksi. 1 Entry Data 2 Proses  3  Tampil Data 



43     Adapun uraian proses dari DAD Level 0 digambarkan dalam DAD Level 1 Proses 1. DAD Level 1 Proses 2, dan DAD Level 1 Proses 3. 
4.3.3.2 Diagram Arus Data Level 1 Proses 1  
                                                                                          Data Kriteria              F1      Kriteria                                          Data Data Subkriteria                                    Data Subkriteria                                                                    Kriteria    F1 F2   Subkriteria                                                                                                Data Pemohon                             F3  Pemohon Data Pemohon     Data Admin                       Data Admin       F4      admin                                                         Gambar 4.4 DAD Level 1 Proses 1   1.1 P Entry Data      Kriteria a                               Admin 1.2 P Entry Data      Subkriteria a                               Admin 1.3 P Entry Pemohon 1.4 P Entry Data    Admin 



44    4.3.3.3 Diagram Arus Data Level 1 Proses 2     F1    Kriteria              Data Kriteria     F2     Subkriteria      Data Subkriteria                 Data Seleksi        F3    Pemohon                   F5    Seleksi   Data Pemohon    
Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses 2  

4.3.3.4 Diagram Arus Data Level 1 Proses 3                                                                                                                                                                                                 Hasil Seleksi                                                                                                                                                                                                                                                   Data Seleksi                     F5   Hasil Seleksi                  
Gambar 4.6 DAD Level 1 Proses 3  

4.3.4 Kamus Data  Kamus data, digunakan untuk mendesain input, file-file database dan output. Kamus data, didasarkan pada aliran data yang mengalir dalam DAD, dimana tersedia  struktur detail dari aliran data. 
Tabel 4.7 Kamus Data Pemohon 

Kamus Data : Pemohon Nama Arus Data  : Data Pemohon Penjelasan            : Berisi data masyarakat Periode                 : Setiap ada penambahan                                data Masyarakat (non periodik) Bentuk Data : Dokumen Arus Data     : a-1-F3-2-3, a-1.3.P-F3, F3-2.1.P-F5. 2.1 P Proses Seleksi 3.1 P Tampil Data Hasil Seleksi a                           Admin 



45    Struktur Data        : 
No Nama Item Data Type Width Description 1. Id_alternatif Int 11 No id alternative 2. Nama Varchar 50 Nama Pemohon 3. Alamat Varchar 50 Alamat 4. Gender Enum  Gender  

Tabel 4.8 Kamus Data Subkriteria 
Kamus Data : Subkriteria Nama Arus Data  : Data Subkriteria Penjelasan            : Berisi data-data Subkriteria Periode                 : Setiap ada penambahan data                                Subkriteria (non periodik) Struktur Data       : Bentuk Data : Dokumen Arus Data     : a-1-F2-2-F5-3,   a-1.2.P-F2,     F2-2.1.P-F5. 
No Nama Item Data Type Width Description 1. Id_subkriteria Int 11 No id subkriteria 2. Id_kriteria Int 11 No. id kriteria 3. Nama Varchar 50 Nama Subkriteria 4. Nilai FLOAT  Nilai / Bobot Subkriteria 

 

Tabel 4.9 Kamus Data Hasil Seleksi 
Kamus Data : Hasil Seleksi Nama Arus Data  : Data Hasil Seleksi Penjelasan            : Berisi data-data Hasil Seleksi Periode                 : Setiap ada penambahan data                                 Hasil (non periodik) Struktur Data       : Bentuk Data : Dokumen Arus Data     : 2 – F5 – 3 – a, 2.1.P – F5, F5 – 3.1.P – a. 
No Nama Item Data Type Width Description 



46    1. Id_alternatif Int 11 Id alternative 2. Id_subkriteria Int 11 Id Seleksi  
Tabel 4.10 Kamus Data Kriteria 

Kamus Data : Kriteria Nama Arus Data  : Data kriteria Penjelasan            : Berisi data-data Kriteria Periode                 : Setiap ada penambahan data                                Kriteria (non periodik) Struktur Data       : Bentuk Data : Dokumen Arus Data    : a -1 – F1 – 2 –F5- 3, a – 1.1.P – F1, F1 – 2.1.P, F5. 
No Nama Item Data Type Width Description 1. Id_kriteria Int 11 No id criteria 2. Nama Varchar 50 Nama criteria 3. Attribut Enum 10 (Benefit/Cost)Attribut kriteria 

 

Tabel 4.11 Kamus Data Admin 
Kamus Data : Admin Nama Arus Data  : Data admin Penjelasan            : Berisi data-data admin Periode                 : Setiap ada penambahan data                                  matrik (non periodik) Struktur Data       : Bentuk Data : Dokumen Arus Data     : a-1-F4, a-1.4.P-F4 
No Nama Item Data Type Width Description 1. Username Varchar 50 Nama Admin 2. Nama  Varchar 50 Password   



47    Desain Input Secara Umum 
Untuk  : Kepala Desa Piloliyanga Kabupaten Boalemo 
Sistem  :  Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan SIM     Gratis  menggunakan metode Simple Additive Weighting     (SAW) di Desa Piloliyanga 
Tahap      :      Perancangan Sistem Secara Umum  

Tabel 4.12 Desain Input Secara Umum 
Kode Input Nama Input Sumber Tipe file Periode C1 Data Kriteria Admin Indeks Non Periodik C2 Data Subkriteria Admin Indeks Non Periodik C3 Data Pemohon Admin Indeks Non Periodik C4 Data Admin Admin Indeks Non Periodik 

 
 
4.3.6 Desain Sistem Secara Terinci 

4.3.6.1 Desain Input Terinci            
Gambar 4.7 Desain Input Data Pengguna   

LOGIN ADMIN                      Username                                                                                                                  Password 
LOGIN 



48                Gambar 4.8 Desain Input Data Kriteria               
Gambar 4.9 Desain Input Data Bobot Kriteria   UPDATE DATA KRITERIA                  Nama Kriteria                      Attribut    Benefit  Simpan Batal 

         DATA SUBKRITERIA 

      NAMA KRITERIA 

      

             

             Tambah data 

No  Nama   Nilai  Action 
1  Sub Kriteria  0.5  Hapus   Edit 
2  Sub Kriteria  0.3                   Hapus   Edit 

Nama Kriteria 



49                
Gambar 4.10 Desain Input Data Pemohon  

4.3.7 Desain Relasi Tabel           
 

 

Gambar 4.11 Desain Input Data Pemohon    Data Pemohon    Data Pemohon   Alamat Simpan Batal 



50    4.3.8  Hasil Pengujian Sistem 

4.3.8.1 Pengujian White Box 

Flowchart Form Pemohon       Tidak                                                                                                                                               Ya 

                                                    Tidak                                                     Tidak                                                                                                                                                                                                                Ya  
                                                            

             Tidak                                                                                                                                                                                                                                                                                               Ya    
                    Ya                                                          Tidak 

Gambar 4.12 Flowchart Form Pemohon Mulai Tampil data Pemohon Add Data Edit Data                                   Data Tersimpan Hapus Data 
Selesai 

                                  Data Terhapus Input data Pemohon Simpanan 



51      
  R1   
                                      R2   R3 

 R4                R5      
 

Gambar 4.13 Flowgraph Form Pemohon  Menghitung Nilai CC (Cylomatic Complexity) - Node (N)    = 10 - Edge (E)    = 13 - Predicate Node (P)   = 4 - Region (R)    = 5 - V(G)    = E – N + 2       = 13 – 10 + 2 - CC (Cylomatic Complaxity) = 5 2 6 3 9 4 8 5 7 101 



52    - V(G)    = P + 1       = 4 + 1 - CC (Cylomatic Complaxity) = 5 
Basis Path : 

Tabel 4.13 Tabel Basis Path Form Pemohon 
No Path Input Output Ket. 1. 1-2-3-4-5-2-3-6-7-8-10 - Mulai - Tampil data pemohon - Tambah data - Simpan  - Data tersimpan - Selesai - Tampil Form - Pemohon  - Simpan data - Pemohon - Data tersimpan - Selesai OK 2. 1-2-3-4-5-7-8-10 - Input data Pemohon - Input data Pemohon - Simpan Data Pemohon - Selesai  - Tampil Form - Tambah Pemohon - Selesai  OK 3. 1-2-3-6-4-5-7-8-10 - Edit data pemohon - Edit data pemohon - Data pemohon tersimpan - Selesai - Tampil Pemohon - Selesai  4. 1-2-3-6-7-8-9-2-3-6-7-8-10 - Tampil hapus Pemohon - Selesai - Data terhapus - Selesai  OK 4. 1-2-3-6-7-8-10 - Input Tambah - Data Pemohon bertambah OK 



53     Ketika dijalankan aplikasi, maka terlihat bahwa semua basis path, yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali dan berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, system ini telah bisa memenuhi persyaratan. 
4.3.8.2 Pengujian Balck Box 

Tabel 4.14 Tabel Pengujian Balck Box 
Input/Event Fungsi Hasil Hasil Uji Klik Login Admin Menampilkan form Login Form Login Sesuai Masukan user name salah Menguji validasi user name Tampil pesan salah sesuai Masukkan password salah Menguji validasi password Tampil pesan salah sesuai Klik menu Data kriteria Menampilkan Data kriteria Tampil form pengisian Atribut dan bobot kriteria sesuai Data Subkriteria Pilih Kriteria Menguji validasi form subkriteria Tampil form subkriteria penilaian sesuai Data pemohon diisi, klik tombol simpan Menguji validasi form pemohon Tampil form pengisian data pemohon sesuai Klik menu Hasil Seleksi Menguji proses Hasil seleksi Tampil alternatif, Bobot, Normalisasi dan Hasil akhir sesuai    Ketika aplikasi berjalan, maka terlihat semua tes black box, yang dihasilkan telah eksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan ini, dalam hal kelayakan aplikasi, sistem ini memenuhi persyaratan.

 



 54  BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Pembahasan Model  Model sistem perancangan dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk physical system dan logical model. Bentuk physical system digambarakan dengan sistem flowchart dan logical model digambarkan dengan data  DAD atau flow 

diagram. 

5.2 Pembahasan Sistem 

5.2.1 Deskripsi kebutuhan Hardware dan Software 

 Penulis dalam mengembangkan website ini menggunakan bahasa pemograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan Basis data MySQL.  Pada dasarnya, untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa konfigurasi dasar, diantaranya : 
1. Hardware dan Software  Spesifikasi yang disarankan untuk komputer adalah : a) Processor setara Core 133.0 Ghz atau lebih; b) RAM (Memory) 2 GB atau lebih; c) HDD 360 GB atau lebih; d) Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768; e) Dan peralatan I/O Lainnya; f) Windows XP, Vista atau Windows 7, 8 atau 10; 

g) Browser Mozila Firefox, Internet Explorer dan Opera untuk membuka web; h) Hosting dan Domain. 
2. Brainware  Manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik sebagai berikut memiliki kemampuan dasar dan proses yang berlangsung di dalamnya. 



55   5.2.2 Langkah-langkah menjalankan Sistem  Untuk dapat menjalankan program sistem pendukung keputusan penerima SIM Gratis ini, cukup dengan menginputkan atau mengetikkan alamat website dari program sistem pada tab address www.localhost/saw. 

5.2.2.1 Tampilan Halaman Depan 

 
Gambar 5.1 Tampilan Form Depan  Pada tampilan halaman depan ini, untuk bisa masuk terlebih dahulu user harus memilih atau klik Login Admin, jika tidak memilih alternatif ini maka user juga tidak dapat masuk sistem.  



56   5.2.2.2 Tampilan Login Admin 

 
Gambar 5.2 Tampilan Login Admin   Pada tampilan Login Admin ini, sebelum masuk ke dalam sistem pendukung keputusan penerima SIM Gratis, User dapat menginputkan username dan Password di dalam kolom tersebut seperti pada (Gambar 5.2).            



57   5.2.2.3 Tampilan Halaman View Data Kriteria 

 

Gambar 5.3 Tampilan Halaman View Data Kriteria  Tampilan Halaman ini, digunakan untuk melihat tampilan Data Kriteria, data kriteria yang menampilkan, Nama Kriteria, Atribut Dan Bobot. Untuk menambah data kriteria yang baru, klik Input Baru. Untuk mengubah data, pilih tombol Edit, dan untuk menghapus data pilih tombol Hapus.        



58   5.2.2.4 Tampilan Halaman View Data Subkriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.4 Tampilan Halaman View Kriteria  Untuk masuk, terlebih dahulu kita memilih salah satu atau satu persatu kriteria yang akan kita lihat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.5 Tampilan Halaman View Subkriteria (Pekerjaan)  Setelah memilih salah satu dari kriteria tersebut, dapat melihat data subkriteria dan nilai. Untuk mengubah data kriteria yang baru, klik Input Baru, dan untuk menghapus, klik Hapus. 



59   5.2.2.5 Tampilan Halaman View Data Pemohon 

 
Gambar 5.6 Tampilan Halaman View Data Pemohon  Tampilan Halaman ini, digunakan untuk melihat tampilan Data Pemohon, yaitu tampil Nama, Alamat dan Jenis Kelamin. Untuk dapat menambahkan data alternatifnya, yang baru klik Input Baru, untuk mengubah data, klik Edit dan untuk menghapus, data klik Hapus.        



60   5.2.2.6 Tampilan Halaman View Hasil Seleksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Tampilan Halaman View Hasil Seleksi  Tampilan Halaman ini, merupakan Tampilan Hasil Seleksi menggunakan SAW untuk manganalisa Permohonan Penerima SIM Gratis. Halaman ini menampilkan Nilai Alternatif, Bobot Kriteria, Normalisasi dan Hasil Akhir dimana Data Pemohon yang memiliki nilai tertinggi direkomendasikan  untuk dan layak menerima bantuan SIM Gratis.



    61  BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Piloliyanga Kecamatan Tilamuta, Kab. Boalemo, untuk uraian pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 1. Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penerima SIM Gratis menggunakan Metode 
Simple Additive Wighting, mendapatkan hasil dan memberikan usulan kepada pihak terkait; 2. Diketahui bahwa, sistem pendukung keputusan penerima SIM Gratis menggunakan Simple Additive Wighting, sehingga dapat dirancang dan bisa digunakan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian, yang dilakukan dengan metode whithe box testing, dan basis path yang menghasilkan nilai V(G) = 5 CC, serta pengujian black box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika 
flowchart, yang benar dan menghasilakn sistem pendukung keputuasan yang tepat dan dapat digunakan. 

6.2 Saran  Untuk mencapai tujuan yang diharapkan ada 2 (dua) saran yang harus diperhatikan, saran itu adalah sebagai berikut : 1.  Penulis mengharapkan kepada pengguna dapat mempertahankan dan  mengembangkan sistem ini sehingga nantinya kinerja pada output sistem dapat ditingkatkan agar lebih maksimal dalam pengambilan keputusan; 2.  Agar lebih memaksimalkan kinerja dalam sistem pengambilan keputusan  ini  perlu adanya Bimbingan teknis dalam sistem pendukung keputusan untuk  penerima SIM Gratis di Desa Piloliyanga.   
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      LAMPIRAN : LISTING PROGRAM 

 <?php # baca jumlah kriteria $q = $con->query("SELECT COUNT(*) AS jml FROM kriteria"); $h = $q->fetch_array(); $jumlah_kriteria = $h['jml']; //mysqli_num_rows(mysqli_query($con,"select * from kriteria")); # baca jumlah alternatif $q = $con->query("SELECT COUNT(*) AS jml FROM alternatif"); $h = $q->fetch_array(); $jumlah_alternatif = $h['jml']; //mysqli_num_rows(mysqli_query($con,"select * from alternatif")); # baca data alternatif $alternatif = array(); $nama_alternatif = array(); $title = ''; $q = $con->query("SELECT * FROM alternatif ORDER BY nama"); while($h = $q->fetch_array()){  $alternatif[] = array($h['id_alternatif'], $h['nama']);  $nama_alternatif[$h['id_alternatif']] = $h['nama'];  $title .= '<td class="text-center" width="240">'.strtoupper($h['nama']).'</td>'; 



      } # baca data kriteria dan nilai bobot dari form input analisa $kriteria = array(); $q = $con->query("SELECT * FROM kriteria ORDER BY kode"); while($h = $q->fetch_array()){  $kriteria[] = array($h['id_kriteria'], $h['kode'], $h['nama'], $h['atribut'], $h['bobot']); } $no=0; $daftar='<th class="text-center" width="40">NO</th><th class="text-center" width="150">NAMA</th>'; for($i=0;$i<count($kriteria);$i++){  $daftar.='<th class="text-center" width="200">'.$kriteria[$i][2].'</th>'; } $daftar='<thead><tr>'.$daftar.'</tr></thead><tbody>'; for($i=0;$i<count($alternatif);$i++){  $no++;  $daftar.='<tr><td class="text-center">'.$no.'</td><td>'.$alternatif[$i][1].'</td>';  for($ii=0;$ii<count($kriteria);$ii++){   $q=mysqli_query($con,"select subkriteria.nama from nilai inner join subkriteria on nilai.id_subkriteria=subkriteria.id_subkriteria where 



      nilai.id_alternatif='".$alternatif[$i][0]."' and subkriteria.id_kriteria='".$kriteria[$ii][0]."'");   $h=mysqli_fetch_array($q);   $subkriteria=$h['nama'];   $daftar.='<td>'.$subkriteria.'</td>';  }  $daftar.='</tr>'; } $daftar.='</tbody>'; $no=0; $daftar_1='<th class="text-center" width="40">NO</th><th class="text-center" width="150">NAMA</th>'; for($i=0;$i<count($kriteria);$i++){  $daftar_1.='<th class="text-center" width="100">'.$kriteria[$i][1].'</th>'; } $daftar_1='<thead><tr>'.$daftar_1.'</tr></thead><tbody>'; for($i=0;$i<count($alternatif);$i++){  $no++;  $daftar_1.='<tr><td class="text-center">'.$no.'</td><td>'.$alternatif[$i][1].'</td>';  for($ii=0;$ii<count($kriteria);$ii++){ 



        $q = $con->query("SELECT subkriteria.nilai FROM nilai inner join subkriteria on nilai.id_subkriteria=subkriteria.id_subkriteria WHERE nilai.id_alternatif='".$alternatif[$i][0]."' and subkriteria.id_kriteria='".$kriteria[$ii][0]."'");   $h = $q->fetch_array();   $nilai=$h['nilai'];   # catat nilai subkriteria ke dalam matriks   $matriks_x[$i+1][$ii+1]=$nilai;   $daftar_1.='<td class="text-center">'.$nilai.'</td>';  }  $daftar_1.='</tr>'; } $daftar_1.='</tbody>';  # NORMALISASI 1 $no=0; $daftar_2='<th class="text-center" width="40">NO</th><th class="text-center" width="150">NAMA</th>'; for($i=0;$i<count($kriteria);$i++){  $daftar_2.='<th class="text-center">'.$kriteria[$i][1].'</th>'; } $daftar_2='<thead><tr>'.$daftar_2.'</tr></thead><tbody>'; 



      for($i=0;$i<count($alternatif);$i++){  $no++;  $daftar_2.='<tr><td class="text-center">'.$no.'</td><td>'.$alternatif[$i][1].'</td>';  for($ii=0;$ii<count($kriteria);$ii++){   $arr=array();   for($j=0;$j<count($alternatif);$j++){ # alternatif    $arr[]=$matriks_x[$j+1][$ii+1];   }   if($kriteria[$ii][3]=='benefit'){    if($matriks_x[$i+1][$ii+1]>0){$jml=$matriks_x[$i+1][$ii+1]/max($arr);}else{$jml=0;}   }else{    if(min($arr)>0){$jml=min($arr)/$matriks_x[$i+1][$ii+1];}else{$jml=0;}   }   $matriks_1[$i+1][$ii+1]=round($jml,3);   $daftar_2.='<td class="text-center">'.round($jml,3).'</td>';  }  $daftar_2.='</tr>'; } 



      $daftar_2.='</tbody>';  // NORMALISASI 2 for($i=0;$i<count($alternatif);$i++){  $jml=0;  for($ii=0;$ii<count($kriteria);$ii++){   $jml=$jml + ($kriteria[$ii][4]*$matriks_1[$i+1][$ii+1]);  }  $hasil[]=array(round($jml,3),$alternatif[$i][0]); } rsort($hasil); $no = 0; $daftar_3='<th class="text-center" width="40">NO</th><th class="text-center">NAMA</th><th class="text-center" width="100">NILAI</th><th class="text-center" width="100">RANK</th>'; $daftar_3='<thead><tr>'.$daftar_3.'</tr></thead><tbody>'; for($i=0;$i<count($hasil);$i++){  $no++;  $daftar_3.='  <tr>  <td class="text-center">'.$no.'</td> 



       <td>'.$nama_alternatif[$hasil[$i][1]].'</td>  <td class="text-center">'.$hasil[$i][0].'</td>  </tr>  '; } $daftar_3.='</tbody>'; ?> <div class="row">  <div class="col-lg-12">   <h1 class="page-header" style="margin-top:0">Hasil Seleksi</h1>  </div> </div> <div class="row">  <div class="col-lg-12">   <div class="panel panel-primary">    <div class="panel-heading">     <h3 class="panel-title">Nilai Alternatif</h3>    </div>    <div style="overflow-x:auto;width:100%;">    <table class="table table-striped table-hover table-bordered" style="table-layout: fixed; width: 100%;"> 



          <?php echo $daftar;?>    </table>    </div>   </div>   <div class="panel panel-primary">    <div class="panel-heading">     <h3 class="panel-title">Bobot Kriteria</h3>    </div>    <div style="overflow-x:auto;width:100%;">    <table class="table table-striped table-hover table-bordered" style="table-layout: fixed; width: 100%;">     <?php echo $daftar_1;?>    </table>    </div>   </div>   <div class="panel panel-primary">    <div class="panel-heading">     <h3 class="panel-title">Normalisasi</h3>    </div>    <div style="overflow-x:auto;width:100%;"> 



         <table class="table table-striped table-hover table-bordered" style="table-layout: fixed; width: 100%;">     <?php echo $daftar_2;?>    </table>    </div>   </div>   <div class="panel panel-primary">    <div class="panel-heading">     <h3 class="panel-title">Hasil Akhir</h3>    </div>    <div style="overflow-x:auto;width:100%;">    <table class="table table-striped table-hover table-bordered" style="table-layout: fixed; width: 100%;">     <?php echo $daftar_3;?>    </table>    </div>   </div>  </div> </div> 



      



      



      



        



       


